
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Komposisi musik “Rock Concerto in D for Orchestra” dibuat dengan 

menggabungkan dua komponen utama, yaitu penerapan elemen sub-genre 

symphonic rock dan penerapan cadenza dengan melakukan pengembangan di 

dalamnya. Penelitian ini juga menyisipkan suatu pendekatan terhadap penemuan 

dari Paul Hindemith yang disebut dengan concerto for orchestra, khususnya pada 

penggunaan kadens di bagian cadenza komposisi tersebut. Berdasarkan hal 

tersebut, kesimpulan yang didapatkan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Tangga nada modus menjadi salah satu elemen sub-genre symphonic rock 

yang paling banyak diterapkan dalam komposisi “Rock Concerto in D for 

Orchestra”. Alasannya yaitu untuk memperkuat pernyataan dari Kostka dan Santa, 

bahwa penggunaan modus dipopulerkan kembali pada abad ke-20 setelah melewati 

era Klasik dan Romantik. Hal tersebut juga merujuk pada masa dimana sub-genre 

symphonic rock muncul dan memperkuat kemunculan genre progressive rock 

sekitar akhir tahun 1960-an, sehingga timbul connectivity. Penerapan elemen sub- 

genre symphonic rock juga dikombinasikan dengan beberapa teknik dari musik 

avant-garde, musik abad ke-20, dan dengan komposisi musik lain di luar sub-genre 

symphonic rock. Hal tersebut diterapkan dengan alasan untuk memperkuat sebuah 

penemuan oleh Paul Hindemith yang disebut concerto for orchestra. 
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2. Penerapan cadenza dengan konsep concerto for orchestra dalam komposisi 

“Rock Concerto in D for Orchestra” dilakukan dengan menggabungkan semua riff 

dan melodi tema untuk memunculkan virtuositas yang menjadi ciri khas dari bagian 

cadenza. Penerapan ini juga dilakukan dengan mengembangkan akor pada suatu 

kadens di bagian akhir cadenza. Kadens yang digunakan yaitu kadens plagal 

dengan akor IV-I, akan tetapi penulis menambahkan unsur nada di luar akor-akor 

tersebut. yaitu menggunakan akor Dm7 dan D13, kemudian diakhiri dengan D 

minor. Penerapan cadenza juga diperkuat melalui kombinasi piano dengan string 

section agar karakter dari synthesizer dapat dimunculkan. Penggunaan format mix 

ensemble juga menjadi salah satu landasan ide penciptaan agar penggunaan 

karakter synthesizer yang menjadi ciri khas utama pada sub-genre symphonic rock 

dapat dimunculkan. 

 

 

B. Saran 

Penulis memahami bahwa sub-genre symphonic rock memiliki cukup 

beragam elemen yang dapat diterapkan. Keberagaman elemen tersebut dapat dilihat 

berdasarkan pemecahan dari aliran atau genre rock lainnya. Hal tersebut membuat 

penulis menyadari bahwa pengetahuan mengenai semua sub-genre yang ada dalam 

genre progressive rock juga beragam. Penelitian ini didasarkan melalui pengalaman 

dan pengetahuan penulis mengenai musik klasik, baik dari segi teori maupun segi 

praktek. Penerapan teknik klasik ternyata tidak cukup bagi penulis hanya diterapkan 

pada satu genre atau bahkan pada satu zaman saja, sehingga penelitian ini dibuat 
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untuk memberikan informasi yang lebih jelas terhadap penulis dan pembaca terkait 

apa yang ada dalam dunia musik rock. 

Eksplorasi terhadap musik akan pengetahuan suatu genre yang hendak 

diteliti lebih dalam sangat diperlukan, agar dapat membangun kreativitas dalam 

membuat komposisi musik. Penulis menyadari bahwa pemahaman akan genre 

progressive rock yang memiliki banyak cabang (sub-genre) masih dapat diteliti 

lebih dalam lagi. Hal tersebut dimaksudkan oleh penulis agar pengetahuan musik 

dari segi teori maupun praktek dapat dipahami oleh masyarakat sekitar berdasarkan 

genre atau kultur yang hendak dipahami lebih mendalam. 
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